
KARYA TULIS ILMIAH

PERBANDINGAN METODEWIDAL TEST DAN TUBEX
SUSPEK DEMAM TIFOID PADA ANAK

DI LAB.KLINIK SM.RAJA
MEDAN AMPLAS

NATALIA SITUMEANG
P07534021130

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATANMEDAN

JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUMMEDIS
PROGRAMSTUDIDIPLOMAIIITEKNOLOGILABORATORIUMMEDIS

2024



KARYA TULIS ILMIAH

PERBANDINGAN METODEWIDAL TEST DAN TUBEX
SUSPEK DEMAM TIFOID PADA ANAK

DI LAB.KLINIK SM.RAJA
MEDAN AMPLAS

Sebagai Syarat Menyelesaikan Pendidikan Program Studi Diploma III

NATALIA SITUMEANG
P07534021130

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATANMEDAN

JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUMMEDIS
PROGRAMSTUDIDIPLOMAIIITEKNOLOGILABORATORIUMMEDIS

2024



i



ii



iii

PERNYATAAN

Perbandingan Metode Widal Test Dan Tubex
Suspek Demam Tifoid Pada Anak Di

Lab.Klinik SM.Raja
Medan Amplas

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Karya Tulis Ilmiah ini tidak terdapat
karya yang pernah diajukan untuk disuatu perguruan tinggi, dan sepanjang
sepengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis
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ABSTRAK

NATALIA SITUMEANG

Perbandingan Metode Widal Test dan Tubex Suspek Demam Tifoid di
Laboratorium Klinik SM.Raja Medan Amplas

Dibimbing oleh Ice Ratnelela Siregar, S.Si, M.Kes
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Demam tifoid merupakan penyakit infeksi sistemik akut yang

disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi. Penyakit ini dapat

ditularkan melalui makanan atau minuman yang

terkontaminasi bakteri Salmonella thypi dan berlanjut

kesaluran pencernaan, apabila bakteri berhasil mencapai

usus halus dan masuk kedalam tubuh akan mengakibatkan

terjadinya demam tifoid. Pemeriksaan Penunjang

Laboratorium Demam Tifoid yaitu Uji Serologi menggunakan

metode Widal dan Tubex. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui metode apa yang memiliki sensivitas dan

spesifitas lebih baik antara metode Widal test dan Tubex

dalam pemeriksaan demam tifoid dan untuk melihat adanya

perbedaan antara metode Widal test dan Tubex suspek

demam tifoid pada anak di Laboratorium Klinik SM.Raja

Medan Amplas terhadap 24 sampel (total populasi ). Jenis

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

Data diolah dengan analisa Fisher Exact Test). Berdasarkan

penelitian yang dilakukan, diperoleh positif Widal sebanyak 7

sampel ( 29%), negatif sebanyak 17 sampel (71%). Hasil

positif Tubex sebanyak 14 sampel (58%), negatif sebanyak 10

sampel ( 42%). Disimpulkan setelah diolah menggunakan

SPSS test Tubex memiliki sensivitas dan spesifitas lebih baik

daripada Widal. Dan nilai Exact Sig. (2-Sided) 0,019, atau lebih
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kecil dari ketentuan nilai signifikan ( p=0,019 < 0,05 ). Yang

mana disimpulkan terdapat perbedaan signifikan antara

metode Widal test dan Tubex.

Kata kunci : Demam tifoid, Metode Widal, Metode Tubex
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